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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh modal terhadap 
pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng, (2) mengetahui 
pengaruh hari orang kerja terhadap pendapatan petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng, (3) mengetahui pengaruh luas lahan terhadap pendapatan 
petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng. 
Penelitian ini dilakukan di beberapa Desa di beberapa Kecamatan di 
daerah pesisir Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini mencakup faktor – faktor yang  
mempengaruhi tingkat pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten 
Bantaeng. Adapun variabel-variabel yang digunakan adalah modal, hari orang 
kerja, dan luas lahan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal berpengaruh positif 
siginifikan terhadapa tingkat pendapatan petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng, variabel hari orang kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap tingkat pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten 
Bantaeng, dan variabel luas lahan juga memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap tingkat pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten 
Bantaeng. 
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This research aims to (1) know how the modal income farmers cultivating 
seaweed in Bantaeng, (2) working days people know how the income of farmers 
cultivating seaweed in the districts of Bantaeng, (3) know how the land area of 
the income farmers cultivating seaweed in Bantaeng Regency. 
This research was conducted in several villages in several districts of 
Bantaeng Regency in the coastal region. This research includes factors – factors 
that affect the level of income of farmers cultivating seaweed in Bantaeng 
Regency. As for the variables used are capital, today people work, and land area. 
The results showed that the positive effect of capital variables may 
terhadapa level of income farmers cultivating seaweed in Bantaeng, variable day 
labor affect positive person significantly to income level of farmers cultivating 
seaweed in Bantaeng, and variable land area also has a significant positive 
influence on the income level of farmers cultivating seaweed in Bantaeng 
Regency. 
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1.1 Latar Belakang 
Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat produktif jika ditinjau dari 
berbagai macam peruntukannya (Supriharyono 2000) dan sumberdaya yang 
dimilikinya (Dahuri 2001). Kegiatan pembangunan yang dilakukan di wilayah 
pesisir antara lain; pemukiman, industri, pengilangan minyak, rekreasi dan 
pariwisata, perikanan budidaya dan perikanan tangkap (Bengen 2005), dan 
sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi sumberdaya hayati, 
sumberdaya nir-hayati, sumberdaya buatan, dan jasa-jasa lingkungan; 
sumberdaya hayati terdiri dari berbagai jenis ikan, terumbu karang, padang 
lamun, mangrove dan biota laut lain; sumberdaya nir-hayati meliputi pasir, air 
laut, mineral dasar laut; sumberdaya buatan meliputi infrastruktur laut yang 
terkait dengan kelautan dan perikanan, dan jasa-jasa lingkungan berupa 
keindahan alam, permukaan dasar laut tempat instalasi bawah air yang terkait 
dengan kelautan dan perikanan serta energi gelombang laut yang terdapat di 
wilayah pesisir (Undang undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2007). 
Realitas sebagaimana dikemukakan di atas juga dijumpai di wilayah pesisir 
Kabupaten Bantaeng, diantaranya saat ini masyarakat memanfaatkan wilayah 
pesisir untuk kegiatan budidaya rumput laut. Rumput laut (Seawed) secara 
biologi termasuk salah satu anggota ”Alga” yang merupakan tumbuhan 
berklorofil. Rumput laut terdiri dari satu atau banyak sel, berbentuk koloni, 
hidupnya bersifat bentik di daerah perairan yang dangkal, berpasir, berlumpur 




menempel pada karang mati, potongan kerang dan subtrat yang keras lainnya, 
baik terbentuk secara alamiah atau buatan (Aslan 1998). 
Rumput laut dianggap sebagai komoditas penting yang memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Alasannya 
ada empat : Pertama, telah memberikan kontribusi untuk meningkatkan investasi. 
Rumput laut merupakan komoditas tidak hanya menjadi makanan segar yang 
bisa langsung dikonsumsi, tetapi juga banyak digunakan oleh berbagai industri 
sebagai bahan baku untuk mempendapatan produk-produk tertentu. Industri 
komponen rumput laut yang diturunkan terkenal karena phyco - koloid, 
pembentuk gel, pengental pengemulsi, mengikat, menstabilkan, mengklarifikasi, 
dan melindungi agen (Zamhuri., 2013).  
Produk-produk turunan rumput laut dikenal sebagai karagenan, alginat dan 
agar -agar. Potensi permintaan produk rumput laut menempatkan komoditas 
memiliki hubungan dekat dalam rantai pendapatan antar industri terkait, baik 
keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan untuk meningkatkan kapasitas 
industry bahwa dalam gilirannya telah memicu kebutuhan akumulasi modal dan 
perluasan investasi industri. Kedua, di sisi pendapatan, telah memberikan 
kontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja.Rumput laut sebagai produk 
akuakultur dalam sektor perikanan merupakan sumber utama penghasilan dan 
penghidupan bagi jutaan orang di negeri ini. Ketiga, ia telah memberikan 
kontribusi sebagai sumber pendapatan. Komoditas rumput laut memiliki pangsa 
yang signifikan tidak hanya dalam produk akuakultur dan Produk Domestik Bruto 
dari sektor perikanan tetapi juga sahamnya kontribusi untuk budidaya komoditas 
ekspor dan meningkatkan ekspor nasional.Keempat , Budidaya rumput laut 




pertumbuhan pendek, biasanya berlangsung kurang dari dua bulan, dan itu 
dapat dipanen dari enam sampai delapan kali dalam setahun (Zamhuri 2013). 
Kegiatan budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng berkembang seiring 
dengan semakin menurunnya hasil tangkapan serta mahalnya biaya operasional 
akibat harga bahan bakar minyak (BBM) yang terus naik.Perkembangan kegiatan 
rumput laut yang terjadi di wilayah pesisir Kabupaten Bantaeng bisa dilihat dari 
pendapatan dan area budidaya yang terus meningkat. Pada tahun 2001, luas 
area yang dimanfaatkan sebesar 505.2 ha dengan total pendapatan rumput laut 
yang dihasilkan sebesar 120.1 ton, sedangkan pada tahun 2008 luas areal yang 
dimanfaatkan telah bertambah menjadi 3 792 ha dengan pendapatan 7 677.55 
ton. Dengan demikian, dalam kurun waktu dari tahun 2001-2008 untuk luas areal 
budidaya telah bertambah menjadi 3 286.8 ha (657 persen) dan untuk 
pendapatan rumput laut yang dihasilkan telah bertambah menjadi 7 557.44 ton 
(630 persen) (Dinas Perikanan dan Kelautan, Kabupaten Bantaeng 2009). 
Kenyataan ini memungkinkan timbulnya struktur kehidupan perairan yang 
memunculkan pemukiman-pemukiman penduduk di sekitar garis pantai. Dalam 
hal ini, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari para penduduk yang 
bermukim di daerah pantai tersebut pada umumnya memilih pekerjaan sebagai 
pembudidaya selain pekerjaan-pekerjaan sampingan lainnya.Hasrat untuk 
mewujudkan masyarakat yang sejahtera dalam arti sebenarnya adalah tujuan 
mulia yang hendak dicapai oleh bangsa Indonesia termasuk Kabupaten 
Bantaeng sebagai subsistem didalam Sistem Pemerintah Republik Indonesia. 
Dalam peningkatan kesejahteraan penduduk dapat dilakukan apabila 
pendapatan penduduk mengalami peningkatan yang cukup hingga mampu 
memenuhi kebutuhan dasar untuk kehidupannya. Hal ini dapat diartikan bahwa 




dan sebagainya tersedia dan mudah dijangkau setiap penduduk sehingga pada 
gilirannya penduduk yang miskin semakin sedikit jumlahnya. 
Kabupaten Bantaeng jika dilihat dari struktur perekonomiannya yang telah 
mengalami peningkatan, dipengaruhi oleh adanya sektor-sektor andalan yang 
memberikan konstribusi yang cukup besar dari tahun ke tahun. Adapun sektor-
sektor yang dimaksud dengan melihat PDRB atas dasar harga berlaku (tahun 
2011) antara lain; pertama sektor pertanian sebesar 1.070.533,36 (49,1 persen), 
kedua sektor jasa-jasa sebesar 430.724,47 (19,8 persen) dan ketiga sektor 
perdagangan, hotel dan restoran sebesar 270.772,13 (12,4 persen). 
Keberhasilan yang telah dicapai di bidang pertanian, peternakan, perkebunan, 
perikanan dan kehutanan menyebabkan sektor pertanian memberikan kontribusi 
terbesar pada PDRB Kabupaten Bantaeng. 
Demikian halnya apabila dilihat dari konstribusi PDRB Bantaeng terhadap 
PDRB Sulawesi Selatan yang semakin meningkat, yaitu dari 1,61 persen di tahun 
2010 menjadi 1,63 persen pada tahun 2011. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Bantaeng pada kurun waktu 2007-2008 mengalami pertumbuhan yang masih di 
bawah 7 persen. Pada kurun waktu tahun 2009-2011 pertumbuhan ekonomi 
mengalami kenaikan yang cukup tinggi, diatas 7 persen, bahkan pada Tahun 
2011 sebesar 8.43 persen, lebih tinggi bila dibandingkan rata-rata pertumbuhan 







Walaupun PDRB telah meningkat dengan cepat yang berarti ada perbaikan 
dan peningkatan kesejahteaan penduduk, namun jika dilihat dari angka keluarga 
prasejahtera maka tingkat kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bantaeng, 
masih tergolong rendah.Angka keluarga pra-sejahtera relatif lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan keluarga sejahtera I, II dan III apalagi dengan keluarga 
sejatera III+. 
sumber : Bantaeng dalam Angka, 2012 
Rumah tangga miskin di Kabupaten Bantaeng masih cukup besar 
jumlah/prosinya. Mereka tersebar di desa/kelurahan, dengan sumber nafkah 
dominan dari pertanian. Masalah strategis terkait isu kemiskinan ini adalah 
Tabel 1.1 Peta Perekonomian Umum Kabupaten Bantaeng Tahun 
2007 – 2011 
 
No Deskripsi  
Tahun 
















5,37 % 6,73 %  7,61 % 7,90 % 8,43 % 
Sumber : Bantaeng Dalam 
Angka, 2012 
    
Tabel 1.2 Perkembangan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
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penguasaan lahan rumah tangga tani yang semakin sempit dari waktu ke waktu, 
disebabkan oleh system pewarisan yang sifatnya membagi unit-unit lahan antar 
pewaris serta terjadinya alih fungsi sejumlah lahan usahatani produktif. Kondisi 














Dari uraian yang dikemukakan di atas, maka menarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul ”Analisis Tingkat Pendapatan Petani 
Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng.” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini, yakni seberapa 
besar pengaruh modal, hari orang kerja (HOK), dan luas lahan terhadap tingkat 
pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng? 
 
Tabel 1.3 Jumlah Jumlah dan Penduduk Miskin 






Bissappu 3.460 7.931 
Uluere 1.306 2.504 
Sinoa 1.713 3.158 
Bantaeng 2.433 8.795 
Eremerasa 1.809 4.506 
Tompobulu 1.459 5.822 
Pa'jukukang 3.752 7.187 
Gantarangkeke 1.671 4.244 
Jumlah 17.603 44.147 
Sumber : *Bagian Perekonomian Setda Bantaeng 





1.3 Tujuan penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi 
tingkat pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan 
pihak lain, dalam upaya mencari pendekatan dan strategi terbaik dalam 
melakukan upaya untuk meningkatkan pendapatan pembudidaya rumput laut. 
2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya terutama yang berminat untuk 
meneliti mengenai sektor perikanan terutama pada pendapatan pembudidaya 
rumput laut. 
3. Untuk menambah wawasan terutama yang berhubungan dengan faktor - faktor 














2.1. Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Wilayah Pesisir 
Menurut Dahuri et al. (1996), hingga saat ini belum ada definisi wilayah 
pesisir yang baku. Namun demikian, berdasarkan beberapa literatur terdapat 
kesepakatan bahwa wilayah pesisir adalah suatu daerah peralihan antara 
daratan dan lautan.Apabila ditinjau dari garis pantai (coast line), maka wilayah 
pesisir mempunyai dua macam batas (boundaries) yaitu batas yang sejajar garis 
pantai (long shore) dan batas yang tegak lurus pantai (cross shore). 
Dalam Undang Undang No. 27 Tahun 2007, disebutkan bahwa Wilayah 
Pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang 
dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. Defenisi lain dikemukanan bahwa, 
wilayah pesisir adalah wilayah peralihan antara daratan dan lautan. Dari daratan, 
batasnya meliputi daerah-daerah yang tergenang air dan yang tidak tergenang 
tetapi masih dipengaruhi proses-proses laut seperti pasang surut, angin laut dan 
intrusi air laut. Adapun batas di laut berupa daerah-daerah yang dipengaruhi 
proses-proses laut seperti sedimentasi dan mengalirnya air tawar ke laut, serta 
daerah-daerah laut yang dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan manusia di daratan 
(Bengen 2004a). 
Demikian juga menurut Carter (1988) dalam Haslett (2000) bahwa wilayah 
pesisir adalah area arah ke darat yang masih dipengaruhi laut dan batas ke arah 




Dahuri (2001) yang menyatakan bahwa wilayah pesisir didefinisikan sebagai 
wilayah peralihan antara laut dan daratan, ke arah darat mencakup daerah yang 
masih terkena pengaruh percikan air laut atau pasang surut dan ke arah laut 
meliputi daerah paparan benua (continental shelf). Kay dan Alder (2005) 
melaporkan bahwa ada beberapa definisi yang digunakan oleh berbagai 
organisasi/pemerintahan internasional dan nasional, yanng secara garis besar 
dapat dipilah dalam dua kecenderungan, yaitu: definisi berdasarkan pendekatan 
biofisika dan definisi berdasarkan pendekatan kebijakan.  
Ditinjau dari berbagai macam peruntukannya, wilayah pesisir merupakan 
wilayah yang sangat produktif (Supriharyono 2000). Menurut Rokhmin (2001), 
Sumberdaya pesisir berperan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi 
daerah dan nasional untuk meningkatkan penerimaan devisa, lapangan kerja, 
dan pendapatan penduduk. Sumberdaya pesisir tersebut mempunyai keunggulan 
komparatif karena tersedia dalam jumlah yang besar dan beraneka ragam serta 
dapat dimanfaatkan dengan biaya eksploitasi yang relatif murah sehingga 
mampu menciptakan kapasitas penawaran yang kompetitif. Di sisi lain, 
kebutuhan pasar masih terbuka sangat besar karena kecenderungan permintaan 
pasar global yang terus meningkat. Kekayaan sumberdaya tersebut mendorong 
berbagai pihak terkait (stakeholders) seperti instansi pemerintah, dunia usaha 
dan masyarakat untuk meregulasi dan memanfaatkannya. Masing-masing pihak 
terkait tersebut menyusun perencanaannya tanpa mempertimbangkan 
perencanaan yang disusun pihak lain. Perbedaan fokus rencana tersebut 
memicu kompetisi pemanfaatan dan tumpang tindih perencanaan yang bermuara 
pada konflik pengelolaan. Bila konflik ini berlangsung terus akan mengurangi 





2.1.2 Rumput Laut 
Rumput laut merupakan salah satu komoditi sub-sektor perikanan yang 
mempunyai nilai ekonomis tinggi karena menghasilkan alginat, agar-agar dan 
karaginan. Alginat, agar-agar dan karaginan mempunyai tingkat kegunaan tinggi 
dalam berbagai bidang, seperti industri makanan, farmasi, dan kosmetik.Seiring 
dengan berkembangnya industri tersebut, menyebabkan permintaan rumput laut 
terus meningkat baik untuk keperluan dalam negeri maupun ekspor. Secara 
ekonomi rumput laut dapat memberikan sumbangan devisa bagi negara dan 
meningkatkan pendapatan nasional. Di samping itu budidaya rumput laut 
ternyata mampu mengubah tingkat sosial - ekonomi masyarakat pantai dan 
meningkatkan pendapatan serta dapat melindungi sumberdaya pesisir melalui 
pengalihan kegiatan yang dapat merusak lingkungan misalnya pengambilan 
karang dan penggunaan bahan peledak untuk penangkapan ikan (Madeali et al. 
1999). 
Perairan Indonesia memiliki sumberdaya plasma nutfah rumput laut kurang 
lebih 555 jenis (Basmal 2001). Beberapa jenis rumput laut tersebut telah mampu 
dikembangkan untuk dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri. Rumput laut 
yang dikembangkan di Kabupaten Bantaeng adalah jenis K.alvarezii. Jenis ini 
mempunyai nilai ekonomis penting karena merupakan penghasil karaginan. 
Dalam dunia industri dan perdagangan, karaginan mempunyai manfaat yang 
sama dengan agar-agar dan alginat, yakni digunakan sebagai bahan baku untuk 







Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah satu 
konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu melalui tingkat pendapatan. 
Pendapatan dapat menunjukkan seluruh uang atau seluruh material lainnya yang 
dapat dicapai dari penggunaan kekayaan yg diterima oleh seseorang atau rumah 
tangga tertentu (Winardi, 1997). 
Dilihat dari sisi produsen, pendapatan berarti jumlah penghasilan yang 
diperoleh dari menjual barang hasil pendapatannya atau dengan kata lain 
menghargakan pendapatan dengan suatu harga pasar tertentu (Gunawan dan 
Lanang,1994) 
Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Pendapatan terdiri 
dari upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti: 
sewa, bunga, dividen serta pembayaran transfer atau penerimaan dari 
pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran (Samuelson 
dan Nordhaus, 2003). 
Pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan total dengan 
pengeluaran total. Penerimaan tersebut bersumber dari hasil pemasaran atau 
penjualan hasil usaha sedangkan pengeluaran merupakan biaya total yang 
digunakan selama proses pendapatan. Pendapatan dapat diartikan dari dua 
pendekatan, yaitu : pendapatan menurut ilmu ekonomi diartikan sebagai nilai 
maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode seperti 
keadaan semula. Definisi tersebut menitikberatkan pada total kuantitatif 




pendapatan merupakan jumlah harta kekayaan awal periode ditambah 
keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya yang 
dikonsumsi. Secara garis besar pendapatan.didefinisikan sebagai jumlah harta 
kekayaan awal periode ditambah perubahan penilaian yang bukan diakibatkan 
perubahan modal dan hutang (Kadarsan 1995). 
Pendapatan terbagi dua macam, yaitu pendapatan perorangan dan 
pendapatan disposable. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang 
dihasilkan oleh atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan 
pajak penghasilan perorangan. Sebagian dari pendapatan perorangan 
dibayarkan untuk pajak, sebagian ditabung oleh rumah tangga. Pendapatan 
disposible merupakan jumlah pendapatan saat ini yang dapat di belanjakan atau 
ditabung oleh rumah tangga ; yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan 
pajak penghasilan (Lipsey, 1991). 
Menurut Smith dan Ricardo, distribusi pendapatan digolongkan kedalam tiga 
kelas sosial utama yaitu : pekerja, pemilik modal dan tuan tanah. Ketiganya 
menentukan 3 faktor pendapatan yaitu tenaga kerja, modal dan tanah. 
Penghasilan yang diterima setiap faktor dianggap sebagai pendapatan untuk 
masing-masing kelas sosial tersebut. Smith dan Ricardo meneliti faktor-faktor 
apa saja yang menentukan pendapatan masing-masing kelompok reative 
terhadap pendapatan nasional. Teori mereka meramalkan bahwa begitu 
masyarakat makin maju, para tuan tanah akan relative lebih baik dan para 
pemilik modal menjadi relative lebih buruk keadaannya (Lipsey, 1987). 
Pass dan Lowes, 1994, berpendapat bahwa pendapatan adalah uang yang 




(wage), sewa (rent), bunga (interest) dan laba (profit) serta sebagainya bersama-
sama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun. 
Menurut (Gilarso, 1998) pendapatan atau penghasilan adalah sebagai balas 
karya. Pendapatan sebagai balas karya terbagi dalam enam kategori, yaitu 
pertama,Upah / gaji adalah balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan dalam 
hubungan kerja dengan orang lain / instansi lain ( sebagai karyawan yang 
dibayar), Laba usaha sendiri adalah balas karya untuk pekerjaan yang dilakukan 
sebagai pengusaha, yaitu mengorganisir pendapatan, mengambil keputusan 
tentang kombinasi faktor pendapatan serta menangung resikonya sendiri entah 
sebagai petani, tukang, pedagang dan sebagainya. Sewa adalah jasa yang 
diterima oleh pemilik atas penggunaan hartanya seperti tanah, ru mah atau 
barang-barang tahan lama. Penghasilan campuran (mixed income) adalah 
penghasilan yang dperoleh dari usaha seperti : petani, tukang, warungan, 
pengusaha kecil dan sebagainya disebut bukan laba, melainkan terdiri dari 
berbagai kombinasi unsur-unsur pendapatan : Sebagian merupakan upah untuk 
tenaga kerja sendiri, Sebagian berupa sewa untuk tanah / alat pendapatan yang 
dimiliki sendiri, Sebagian merupakan bunga atas modal sndiri dan Sisanya 
berupa laba untuk usaha sendiri. 
2.1.3.1 Pentingnya Peningkatan Pendapatan 
Untuk mengetahui makna atau pentingnya peningkatan pendapatan, kita 
perlu mengetahui apa sebenarnya kegunaan pendapatan. Secara garis besar 
pendapatan mempunyai kegunaan sebagai sumber pengeluaran konsumsi dan 





Dalam perekonomian yang sederhana, pendapatan seorang warga 
masyarakat pertama-tama akan dipergunakan sebagai pengeluaran konsumsi, 
dan selebihnya ditabung. Hal ini juga dijelaskan bahwa dari segi kegunaannya, 
pendapatan seseorang dipergunakan untuk pengeluaran konsumsi, sedangkan 
selebihnya adalah merupakan tabungan (Budiyono 1992). 
Menurut Poerwadarminta (1986) taraf hidup adalah tingkat kesejahteraan 
sedangkan kesejahteraan berarti kemakmuran dan kesenangan hidup karena 
serba cukup (mewah, tidak kekurangan). 
2.1.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Rendahnya kualitas sumber daya manusia masyarakat yang terefleksi 
dalam bentuk kemiskinan sangat erat kaitannya dengan faktor internal dan 
eksternal masyarakat. Faktor internal misalnya pertumbuhan penduduk yang 
cepat, kurang berani mengambil resiko, cepat puas dan kebiasaan lainnya yang 
tidak mengandung modernisasi. Selain itu kelemahan modal usaha sangat 
dipengaruhi oleh pola pikir pengusaha itu sendiri. Faktor eksternal yang 
mengakibatkan kemiskinan rumah tangga lapisan bawah antara lain proses 
pendapatan didominasi oleh modal dan sifat pemasaran pendapatan hanya 
dikuasai kelompok tertentu dalam bentuk pasar monopsoni, (Kusnadi, 2003). 
2.1.4 Hubungan antara Modal dengan Pendapatan 
Barang modal merupakan modal yang diciptakan oleh manusia dan 
digunakan untuk mempendapatan barang-barang dan jasa-jasa butuhkan. Modal 
juga dikenal dengan istilah investasi yang merupakan sejumlah dana yang 
digunakan untuk kegiatan pendapatan. Investasi adalah pengeluaran yang 




yang terdiri dari mesin, kantor dan produk-produk tahan lama lainnya yang 
digunakan dalam proses pendapatan (Dornbusch dan Fisher 1997).  
Modal juga dapat diartikan sebagai pengeluaran investor atau perusahaan 
untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan 
pendapatan untuk menambahkan kemampuan untuk mempendapatan barang-
barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Pertambahan jumlah 
barang modal ini memungkinkan perekonomian tersebut menghasilkan lebih 
banyak barang dan jasa di masa yang akan datang. Penilaian terhadap modal 
usaha budidaya rumput laut dapat dilakukan menurut tiga cara yaitu pertama, 
penilaian didasarkan kepada nilai alat-alat yang baru. Kedua, berdasarkan harga 
pembelian atau pembuatan alat-alat.Ketiga, dengan menaksir nilai alat pada 
waktu sekarang (Mulyadi 2007). 
Modal adalah salah satu factor pendapatan yang menyumbang pada hasil 
pendapatan, hasil pendapatan dapat naik karena digunakannya alat-alat 
pendapatan yang efisien. Dalam proses pendapatan tidak ada perbedaan antara 
modal sendiri dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang 
langsung pada pendapatan. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan di 
investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan 
baku meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang 
modal produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 




Modal adalah barang atau uang yang secara bersama-sama factor 
pendapatan, tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang baru.Pentingnya 
peranan modal karena dapat membantu menghasilkan produktivitas, 
bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga menaikkan 
produktivitas pendapatan (Mubyarto 1973). 
Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya 
suatu usaha pendapatan yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut : 
Modal Tetap : Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses pendapatan 
dalam jangka waktu yang lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah 
pendapatan. Modal Lancar : Adalah modal memberikan jasa hanya sekali dalam 
proses pendapatan, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain 
sebagai penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, 
dimana modal mengandung pengertian sebagai “hasil pendapatan yang 
digunakan untuk mempendapatan lebih lanjut”. 
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses pendapatan untuk menambah output. 
(Irawan dan Suparmoko, 1981).Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang 
atau uang yang bersama-sama factor-faktor pendapatan tanah dan tenaga kerja 
menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa baru. 
2.1.5 Hubungan antara Hari Orang Kerja dengan Pendapatan 
Hari Orang kerja atau HOK merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
pendapatan hal ini dikarenakan petani pembudidaya yang memiliki banyak jam 
hari kerja didalam mengontrol dan mengelola lahannya akan lebih banyak 




kerja untuk memonitoring lahannya. Becker (1993) mendefinisikan bahwa human 
capital sebagai hasil dari keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki 
seseorang, termasuk akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job 
training dan migrasi. Lebih jauh, Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa 
pekerja dengan separuh waktu akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal 
ini disebabkan oleh sedikit jam kerja dan pengalaman kerja. Kemudian 
ditambahkan oleh Jacobsen (1998) bahwa dengan meningkatnya pengalaman 
dan hari kerja akan meningkatkan penerimaan di masa akan datang.  
Menurut  Wetik yang dikutip oleh Nur Istiqomah (2004) jam hari  kerja meliputi :1) Lamanya 
seseorang mampu bekerja secara baik, Hubungan antara waktu kerja dengan waktu istirahat, 
Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan malam. Lamanya seseorang mampu bekerja 
sehari secara baik pada umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk 
keluarga, masyarakat,untuk istirahat dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja 
dengan baik selama 40 sampai 50 jam.Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya 
tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul kelelahan 
dankeselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran 
pendapatan usaha baik individu ataupun kelompok. 
2.1.6 Hubungan antara Luas Lahan dengan Pendapatan 
Luas penguasaan lahan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
proses pendapatan ataupun usaha tani dan usaha budidaya rumput laut. Dalam 
usaha budidaya misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti 
kurang efisien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, 
semakin tidak efisien usaha tani yang dilakukan. Luas pemilikan atau 
penguasaan berhubungan dengan efisiensi budidaya rumput laut. Penggunaan 




Di dalam kegiatan usaha budidaya rumput laut, sumber daya lahan 
merupakan salah satu masukan yang penting di antara jenis masukan lainnya 
yang diikutsertakan dalam proses pendapatan. Namun, semakin luas lahan 
garapan maka semakin meningkat pula pendapatan petani dan tingkat 
kesejahteraan petani ikut meningkat 
2.2 Tinjauan Empiris (Penelitian Terdahulu) 
 Adhar, Muhammad (2012), dengan penelitian Analisis Faktor – Faktor 
yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Usaha Nelayan di Kabupaten Bone. 
Hasil penelitian ini menunjukkan modal kerja, tenaga kerja, pengalaman kerja, 
dan teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan usaha nelayan 
di Kabupaten Bone. 
 Ketut, I (2013), meneliti tentang Analisis Rendahnya Pendapatan Petani 
Rumput laut di Desa Batunuggul menghasilkan bahwa penyebab rendahnya 
pendapatan petani rumput laut di Desa Batununggul adalah hasil pendapatan 
yang sedikit, rendahnya harga rumput laut. Dampak dari rendahnya pendapatan 
petani rumput laut di Desa Batununggul adalah, sulit memenuhi biaya pendidikan 
anak, sulitnya memenuhi kebutuhan hidup keluarga, dan keadaan rumah tempat 
tinggal yang kurang layak huni. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
pendapatan petani rumput laut di Desa Batununggul adalah dengan 
meningkatkan produktivitas secara kualitas dan kuantitas, serta menciptakan 
kestabilan harga, dengan cara pemilihan bibit unggul, perawatan rumput laut 
secara intensif, inovasi untuk menambah nilai ekonomi rumput laut, dan peran 




 Nasution, Rusdiah (2008) dengan Judul ”Pengaruh Modal Kerja, Luas 
Lahan dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Tani Nenas” 
menegemukakan bahwa modal kerja, Luas Lahan, dan Tenaga kerja. Secara 
serempak berpengaruh positif terhadap pendapatan nenas sedangkan secara 
parsial Modal kerja dan tenaga kerja tidak memberikan pengaruh yang yang 
nyata terhadap pendapatan nenas sedangkan luas lahan berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan nenas. 
2.3   Kerangka Pemikiran 
Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka 
pemikiran peneliti dalam penelitian ini adalah pendapatan pembudidaya rumput 
laut (sebagai variabel terikat), yang dipengaruhi oleh modal kerja, hari orang 
kerja, dan luas lahan (sebagai variabel bebas). 
Faktor modal kerja masuk kedalam penelitian karena secara teoritis 
modal kerja mempengaruhi pendapatan. Peningkatan dalam modal kerja akan 
mempengaruhi pendapatan usaha. Peningkatan dalam modal kerja akan 
mempengaruhi peningkatan jumlah pendapatan rumput laut sehingga akan 
meningkatkan pendapatan. Modal kerja adalah modal yang digunakan 
pembudidaya rumput laut untuk membudidayakan rumput laut. 
Faktor hari orang kerja masuk dalam penelitian ini karena secara teoritis 
jumlah hari orang kerja akan mempengaruhi pendapatan usaha. Hari orang kerja 
yang dimaksudkan disini adalah banyaknya jumlah waktu yang digunakan untuk 




Faktor luas lahan, sumber daya lahan merupakan salah satu masukan 
yang penting di antara jenis masukan lainnya yang diikutsertakan dalam proses 
pendapatan. Namun, semakin luas lahan garapan maka semakin meningkat pula 
pendapatan petani dan tingkat kesejahteraan petani ikut meningkat. 
Dengan demikian kerangka pikir penelitian hubungan antara modal kerja, 
tenaga kerja, dan luas lahan terhadap pendapatan usaha pembudidaya rumput 







Gambar 2.1. Kerangka pikir penelitian 
2.4  Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan pokok dan tinjauan pustaka diatas, maka dapat 
dibuat hipotesis sebagai berikut: 
 Diduga variabel modal kerja, hari orang kerja (HOK), dan luas lahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani budidaya rumput 














3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup tingkat pendapatan petani 
budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng, yang dipengaruhi modal, hari 
orang kerja, dan luas lahan. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bantaeng, tepatnya di Desa 
Lumpangang, Desa Biangkeke, Desa Nipa-Nipa, Kecamatan Pa’jukukang, yang 
yang merupakan salah satu daerah pesisir di Kabupaten Bantaeng  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokannya yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro, 
1999). Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang 





b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain (Indriantoro, 1999). Dalam penelitian ini data diperoleh dari BPS 
maupun instansi terkait seperti Dinas Kelautan dan Perikanan. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Lapangan 
Yaitu pengambilan di daerah/lokasi penelitian dengan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
 pertama, interview, yakni teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanyak jawab secara lisan terhadap responden,  
 kedua, kuesioner, yakni suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh petani 
budidaya rumput laut sebagai responden. 
2. Penelitian Kepustakaan 
Yaitu penelitian yang melalui beberapa buku bacaan, literatur atau keterangan-
keterangan ilmiah untuk memperoleh teori-teori yang melandasi dalam 
menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumupulan Data 
3.5.1 Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau obyek analisa yang 
ciri-ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah para 




Bantaeng, dimana populasi penelitian ini yaitu sebesar 3.822 rumah tangga 
petani (Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng, 2013). 
3.5.2 Sampel 
Apabila variasi populasi sangat besar maka pengambilan sampel dapat 
menggunakan rumus. Rumus yang dipakai dalam menentukan sampel adalah 
rumus Slovin (Aistiyah, 2008) 




n = Jumlah sampel keseluruhan 
N = besar populasi 
e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir. 
Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat kelonggaran ketidak telitian sebesar 
10% maka dengan menggunakan rumus diatas diperoleh sampel sebesar : 
 
   
 
      
 
  
     
             
 
  
     
      
 





  Dalam penelitian ini, pengambilan sampel yang digunakan adalah 
menggunakan metode sampel acak sederhana (simple random sampling) 
kepada para petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng. Dalam hal ini 
pengambilan sampel dilakukan secara random artinya semua populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel berdasarkan kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bantaeng. Jumlah kuisioner yang dibagikan kepada 
responden adalah sebanyak 98 sampel responden. 
3.6 Model Analisis 
Untuk mengetahui pengaruh modal, hari orang kerja (HOK), dan luas 
lahan terhadap pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng 
digunakan metode regresi berganda. 
Metode regresi linear berganda adalah metode regresi yang melibatkan 
satu variabel respon dengan beberapa variabel bebas.Sedangkan pengolahan 
data-data dari persamaan regresi dapat diketahui dengan metode Ordinary Least 
Square (metode kuadrat kecil). Metode ini bertujuan untuk menguji hipotesis 
tentang adanya hubungan sebab akibat antara berbagai variabel yang diteliti 
berdasarkan data-data yang diperoleh guna mendapatkan makna dan implikasi 
permasalahan yang ingin dipecahkan secara sistematis, aktual dan akurat. 
Studi ini menggunakan analisis data silang (cross section) data sebagai 
alat pengolahan data dengan menggunakan program Spss 21. Pengujian statistik 
dilakukan dengan menggunakan uji F, uji t, dan uji R2. Uji F digunakan untuk 
mengetahui signifikansi dari masing-masing variabel yang diteliti atau secara 
parsial, sedangkan uji R2 untuk mengetahui seberapa besar variasi dari variabel 




model dasar untuk análisis empirik dengan menggunakan data panel untuk 
keperluan analisis dengan menggunakan model regresi linier berganda, maka 
model estimasinya dituliskan sebagai berikut: 
Y1 = f (X1,,X2 X3).........................................................(3.1) 
Selanjutnya fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk ekonometrikanya 
sebagai berikut : 
Y  = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + μ ..............................(3.3) 
dimana : 
Y = Pendapatan (Rupiah) 
X1 = Modal kerja (Rupiah)  
X2 = Hari Orang Kerja (Jam) 
X3 = Luas Lahan (M2) 
β0   = Intercept 
βi = Koefisien regresi modal 
β2 = Koefisien regresi hari orang kerja  
β3 = Koefisien regresi luas lahan 








3.7 Pengujian Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R-Square / R2) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu Modal 
(X1), Hari Orang Kerja (X2), dan Luas Lahan (X3),terhadap variabel dependen 
yaitu Pendapatan (Y1) maka digunakan analisis koefisien determinasi (R
2). 
Koefisien determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel-variabel dependen. 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisisen determinasi terjadi 
bisa terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R2, tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara siginifikan terhadap varibel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
b. Ujistatistik f (F-Test) 
Uji signifikansi ini pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan 
secara statistik bahwa seluruh variabel independen yaitu Modal (X1), Hari Orang 
Kerja (X2), dan Luas Lahan (X3), berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen yaitu Pendapatan (Y1). 
uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen dengan menggunakan Level of significance 5 persen, Kriteria 




seluruh variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila F-hitung > F-tabel maka hipotesis ditolak yang 
berarti seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen dengan taraf signifikan tertentu. 
c. Uji Statistik t (t-Test) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independent dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependent secara nyata. Di mana jika  berarti 
 ditolak dan  diterima (signifikan) yang berarti variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen dan jika ,   diterima dan 
 ditolak (tidak signifikan) berarti variabel independen tidak mempengaruhi 
variabel dependen. Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis 
terbukti atau tidak. 
3.6  Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Pendapatan pembudidaya rumput laut adalah pendapatan bersih 
pembudidaya yang diperoleh dari hasil penjualan pendapatan rumput laut 
setelah dikurangi modal kerja perpanen. (Rp) 
2. Modal kerja adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pembudidaya dalam 
memperoleh hasilnya. Biaya-biaya itu terdiri dari : bibit rumput laut, bahan 
bakar (solar), bentangan (tali), dll selama sebulan (Rp) 
3. Hari orang kerja adalah banyaknya jumlah waktu yang digunakan untuk 




4. Luas lahan adalah besarnya lahan yang dikelola dalam membudidayakan 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Letak Geografis Kabupaten Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng terletak dibagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan jarak kira-kira 120 km dari Kota Makassar ibu kota Provinsi Sulawesi 
Selatan. Secara geografis Kabupaten Bantaeng terletak pada 05º21’15” LS 
sampai 05º34’3” LS dan 119º51’07” BT sampai 120º51’07”BT. Membentang 
antara Laut Flores dan Gunung Lompobattang, dengan ketinggian dari 
permukaan laut 0 sampai ketinggian lebih dari 100 m dengan panjang pantai 
21,5 km. Secara umum luas wilayah Kabupaten Bantaeng adalah 395,83 km2. 
Kabupaten Bantaeng sebelah utara berbatasan dengan pegunungan 
Lompobattang Kabupaten Gowa dan Kabupaten Sinjai, sebelah timur berbatasan 
dengan Kabupaten Bulukumba, sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores 
dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto. Secara rinci 

































1 Bissappu Bontomanai 11 31.242 32.84 8.30% 
2 Bantaeng Pallantikang 9 37.088 28.85 7.29% 
3 Tompobulu Banyorang 10 23.143 76.99 19.45% 
4 Ulu Ere Loka 6 10.923 67.29 17.00% 
5 Pa'jukukang Tanetea 10 29.309 48.9 12.35% 
6 Eremerasa Kampala 9 18.801 45.01 11.37% 





6 16.025 52.95 13.38% 
Total 67 178.477 395.83 100% 
Sumber : Bantaeng dalam angka, 
2012 
    
 
Kabupaten Bantaeng tergolong iklim tropis basah dengan curah hujan 
tahunan rata - rata setiap bulan 490,17 mm dengan jumlah hari hujan berkisar 
426 hari per tahun. Temperatur udara rata - rata 23’C sampai 33'C Dengan dua 
musim dan perubahan iklim setia tahunnya yang sangat spesifik karena 
merupakan daerah peralihan Iklim Barat (Sektor Barat) dan Iklim Timur (Sektor 
Timur) dari wilayah Sulawesi Selatan. Oktober – Maret, intensitas hujan rendah 
tetapi merata. April – Juli, intensitas hujan tinggi terutama Juni – Juli. Kemarau 
yang ekstrim hanya periode Agustus – September. 
Pada saat sektor barat musim hujan yaitu antara bulan Oktober sampai 
dengan Maret, Kabupaten Bantaeng juga mendapatkan hujan dan pada musim 
timur yang berlangsung antara April sampai dengan September, Kabupaten 
Bantaeng juga mendapat hujan. Akibat dari pengaruh dua iklim ini, maka 
sebagian besar wilayah Bantaeng mendapat curah hujan merata sepanjang 
tahun. Sifat hujan pada musim barat curah hujannya relatif rendah, tetapi hari 
hujannya agak panjang, sedangkan sifat hujan sektor timur curah hujannya lebih 





4.2 Gambaran Umum Petani Budidaya Rumput Laut Kabupaten 
Bantaeng Pada Obyek Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah para petani budidaya rumput laut 
Kabupaten Bantaeng yang bermukim di Kecamatan Pa’jukukang sebagai salah 
satu daerah pesisir di Kabupaten Bantaeng.Responden pada penelitian ini 
diambil secara acak di beberapa desa di Kecamatan Pa’jukukang yang berkerja 
sebagai petani budidaya rumput laut.Karakteristik responden yang di bahas 
dalam penelitian ini meliputi karakter sosial ekonomi masyarakat yang bekerja 
sebagai petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng.Adapun sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 98 orang. 
4.2.1 Modal 
 Distribusi responden berdasarkan modal petani budidaya rumput laut 
Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Modal Petani Budidaya 
Rumput Laut Di Kabupaten Bantaeng 
Modal Petani Rumput 
Laut (Rupiah) 
Jumlah Persentase (%) 
1.000.000 – 5.000.000 61 62,2 % 
5.000.001 – 10.000.000 33 33,7 % 
10.000.001 – 15.000.000 4 4,1 % 
Total 98 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa modal petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng dapat dikatakan bervariasi antara Rp 1.000.000 sampai Rp 
15.000.000 yang didominasi oleh petani budidaya yang memiliki modal Rp 




budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng masih memiliki modal yang masih 
rendah. 
Mayoritas responden petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng 
yang memiliki modal Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 sebanyak 61 orang (62,2 
persen), yang diikuti petani yang memiliki modal Rp 5.000.001 – Rp 10.000.000 
sebanyak 33 orang (33,7 persen), dan petani yang memiliki modal Rp 
10.000.0001 – Rp 15.000.000 hanya 4 orang (4,1 persen) dari keseluruhan 
responden. Rendahnya responden petani budidaya rumput laut yang memiliki 
modal antara Rp 10.000.001 – Rp 15.000.000 menunjukkan bahwa petani 
budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng masih sangat kecil. 
 
4.2.2 Hari Orang Kerja (HOK) 
 Distribusi responden berdasarkan hari orang kerja (HOK) petani budidaya 
rumput laut Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Hari Orang Kerja (HOK) Petani 
Budidaya Rumput Laut Di Kabupaten Bantaeng 
HOK Petani Rumput 
Laut (Jam) 
Jumlah Persentase (%) 
1 – 10 6 6,1 % 
11 – 20 89 90,8 % 
21 – 30 3 3,1 % 
Total 98 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.3 distribusi responden berdasarkan hari orang kerja 
(HOK) petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa 
petani budidaya rumput laut yang menggunakan waktunya bekerja dalam 
membudidayakan rumput laut dalam sekali panen atau dalam satu proses 
prosuksi 1 – 10 jam sebanyak 6 orang, dan petani yang menggunakan waktunya 




Sedangkan petani yang menggunakan waktunya bekerja 21 – 30 jam hanya 
sebanyak 3 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani budidaya 
rumput laut di Kabupaten Bantaeng menggunakan waktunya untuk bekerja 
membudidayakan rumput laut berkisar 11 – 20 jam per sekali proses 
pendapatan. 
4.2.3 Luas Lahan 
 Distribusi responden berdasarkan luas lahan yang digunakan petani 
budidaya rumput laut Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan Petani Budidaya 
Rumput Laut Di Kabupaten Bantaeng 
Luas Lahan Petani 
Rumput Laut (M2) 
Jumlah Persentase (%) 
1.000 – 5.000 83 84,7 % 
5001 – 10.000 12 12,2 % 
10.001 – 15.000 3 3,1 % 
Total 98 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.4 distribusi responden berdasarkan luas lahan yang 
digunakan petani budidaya rumput laut Kabupaten Bantaeng menunjukkan 
bahwa petani budidaya rumput laut yang memiliki luas lahan antara 1.000 – 
5.000 M2 sebanyak 83 orang, dan petani budidaya rumput laut yang memiliki 
luas lahan antara 5.001 – 10.000 M2 sebanyak 12 orang. Sedangkan petani 
budidaya rumput laut yang memiliki luas lahan antara 10.000 – 15.000 M2 
sebanyak 3 orang. Hal ini menggambarkan bahwa petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng sebagian besar hanya memiliki luas lahan yang digunakan 






Distribusi responden berdasarkan pendapatan petani budidaya rumput 
laut Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Petani Budidaya 
Rumput Laut Di Kabupaten Bantaeng 
Pendapatan Petani 
Rumput Laut (Rp) 
Jumlah Persentase (%) 
1.000.000 – 12.000.000 88 89,8 % 
12.000.001 – 24.000.000 8 8,2 % 
24.000.001 – 36.000.000 2 2 % 
Total 98 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
 Berdasarkan tabel 4.5 distribusi responden berdasarkan pendapatan 
petani budidaya rumput laut Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa 
pendapatan petani budidaya rumput laut antara Rp 1.000.000 – Rp 12.000.000 
paling banyak dibandingkan dengan yang lainnya yaitu sebanyak 88 orang, 
diikuti petani budidaya rumput laut yang pendapatannya antara Rp 12.000.001 – 
Rp 24.000.000 sebanyak 8 petani. Sedangkan petani budidaya yang memiliki 
pendapatan Rp 24.000.001 – Rp 36.000.000 hanya sebanyak 2 orang. Hal ini 
menggambarkan bahwa petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng 
sebagian besar memiliki pendapatan hasil budidaya rumput laut hanya berkisar 








4.3 Karakteristik Petani Budidaya Rumput Laut Kabupaten Bantaeng 
terhadap Pendapatan Petani Budidaya Rumput Laut 
4.3.1 Modal Terhadap Pendapatan Petani Budidaya Rumput Laut di 
Kabupaten Bantaeng 
Tabel 4.6 Tabulasi Silang Antara Modal Terhadap Pendapatan Petani 
Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng 
Modal petani rumput laut 
(rupiah) 







1.000.000 – 5.000.000 61 - - 61 
5.000.001 – 10.000.000 23 10 - 33 
10.000.001 – 15.000.000 - 2 2 4 
Total 84 12 2 98 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
 Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar petani budidaya 
rumput laut di Kabupaten Bantaeng yang memiliki modal antara Rp 1.000.000 – 
Rp 5.000.000 dapat menerima pendapatan hasil budidaya rumput laut antara Rp 
1.000.000 – Rp 12.000.000 per panen yaitu sebanyak 61 orang dan petani 
budidaya rumput laut yang memiliki modal antara Rp 5.000.001 – Rp 10.000.000 
yang hanya memperoleh pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 12.000.000 sebanyak 
23 orang. Petani yang memiliki modal Rp 5.000.001 – Rp 10.000.000 yang 
memperoleh pendapatan antara Rp 12.000.001 – Rp 24.000.000 per panen 
sebanyak 10 orang dan ada pula petani yang hanya memperoleh pendapatan Rp 
16.000.001 – Rp 24.000.000 padahal memiliki modal yang cukup besar antara 
Rp 10.000.001 – Rp 15.000.000 sebanyak 2 orang. Sedangkan petani yang 
memperoleh pendapatan antara Rp 24.000.001 – Rp 36.000.000 per panen 
dengan modal yang dimiliki antara Rp 10.000.001 – Rp 15.000.000 hanya 





4.3.2 Hari Orang Kerja (HOK) Terhadap Pendapatan Petani Budidaya 
Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng 
Tabel 4.7 Tabulasi Silang Antara Hari Orang Kerja (HOK) Terhadap 
Pendapatan Petani Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng 
HOK petani rumput laut 
(jam) 







1 – 10 6 - - 6 
11 – 20 78 11 - 89 
21 – 30 - 1 2 3 
Total 84 12 2 98 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
 Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebanyak 78 orang petani 
budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng menggunakan waktu untuk bekerja 
membudidayakan rumput laut antara 11 – 20 jam dengan memperoleh 
pendapatan sebanyak Rp 1.000.000 – Rp 12.000.000 per panen dan petani yang 
menggunakan waktu 1 – 10 jam dengan memperoleh pendapatan Rp 1.000.000 
– Rp 12.000.000 hanya sebanyak 6 orang. Petani budidaya rumput laut yang 
menggunakan waktu bekerja antara 11 – 20 jam ada pula yang memperoleh 
pendapatan sebesar Rp 12.000.001 – Rp 24.000.000 sebanyak 11 orang. 
Sedangkan petani budidaya rumput laut yang menggunakan waktu yang lebih 
banyak untuk bekerja antara 21 – 30 jam dengan pendapatan Rp 24.000.001 – Rp 
36.000.000 per panen sebanyak 2 orang ada pula petaniyang menggunakan 
waktunya lebih banyak antara 21 – 30 jam, namun hanya mampu memperoleh 





4.3.3 Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Budidaya Rumput Laut di 
Kabupaten Bantaeng 
Tabel 4.8 Tabulasi Silang Antara Luas Lahan Terhadap Pendapatan 
Petani Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng 
Luas Lahan petani 
rumput laut (M2) 







1.000 – 5.000 81 2 - 83 
5.001 – 10.000 3 9 - 12 
10.001 – 15.000 - 1 2 3 
Total 84 12 2 98 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa petani budidaya rumput laut 
yang memiliki luas lahan antara 1.000 – 5.000 M2 yang memperoleh pendapatan 
antara Rp 1.000.000 – Rp 12.000.000 per panen sebanyak 81 orang sedangkan 
petani budidaya rumput laut yang memiliki luas lahan 5.001 – 10.000 M2 dan 
hanya memperoleh pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 12.000.000 sebanyak 3 orang. 
Petani budidaya yang memiliki luas lahan 1.000 – 5.000 M2 yang memperoleh 
pendapatan antara Rp 12.000.001 – Rp 24.000.000 per panen sebanyak 2 orang. 
Petani yang memiliki luas lahan 5.001 – 10.000 M2 dan mampu memperoleh 
pendapatan Rp 12.000.001 – Rp 24.000.000 per panen sebanyak 9 orang. 
Sedangkan petani budidaya yang memiliki luas lahan 10.001 – 15.000 M2 yang 
memperoleh pendapatan antara Rp 12.000.001 – Rp 24.000.000 per panen 
sebanyak 1 orang. Petani budidaya rumput laut yang memiliki luas lahan yang 
jauh lebih besar antara 10.001 – 15.000 M2 yang dapat memperoleh pendapatan 






4.4 Analisis Data 
4.4.1 Analisis Variabel Deskriptif 
Tabel 4.9 Deskriptif Statistik Variabel – Variabel yang Diestimasi 





2.000.000 10.971.426 33.600.000 0,56 0,31 
Modal (Rp) 3.000.000 5.438.776 14.000.000 0,31 0,09 
HOK (Jam) 10 12.24 27 0,17 0,03 
Luas Lahan 
(m2) 
2.000 3.868 12.000 0,44 0,19 
N = 98 Sumber: diolah spss 21 
Berdasarkan Tabel 4.9 jumlah sampel (N) sebanyak 98 yang berarti 98 
responden yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah sampel terpilih adalah 
representatif dari total populasi petani rumput laut di Kabupaten Bantaeng 
sebesar 3.822 orang. Nilai minimum dari variable pendapatan  adalah 2.000.000 
dan nilai maksimum adalah 33.600.000, artinya pendapatan minimal petani 
rumput laut di Kabupaten Bantaeng adalah sebesar Rp 2.000.000 dan 
pendapatan petani rumput laut terbesar di Kabupaten Bantaeng adalah sebesar 
Rp 33.600.000 Sedangkan besarnya nilai rata-rata pendapatan petani rumput 
laut di Kabupaten Bantaeng adalah sebesar Rp 10.971.426 dengan nilai 
penyimpangan (standar deviasi) sebesar 0,56. 
Pada variabel modal dengan jumlah sampel (N) sebanyak 98 yang berarti 
98 responden yang digunakan dalam penelitian ini, sampel terpilih adalah 
representatif dari total populasi petani rumput laut di Kabupaten Bantaeng 
sebesar 3.822 orang. Nilai minimum dari variabel modal adalah 3.000.000 dan 
nilai maksimum adalah 14.000.000, artinya modal terendah petani rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng adalah sebesar Rp 3.000.000 dan modal terbesar petani 




besarnya nilai rata-rata modal petani rumput laut di Kabupaten Bantaeng adalah 
sebesar Rp 5.438.776dengan nilai penyimpangan (standar deviasi) sebesar 
0,31. 
Pada variabel HOK (hari orang kerja) dengan jumlah sampel (N) 
sebanyak 98 yang berarti 98 responden yang digunakan dalam penelitian ini. 
sampel terpilih adalah representatif dari total populasi petani rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng sebesar 3.822 orang. Nilai minimum dari variable HOK 
adalah 10 dan nilai maksimum adalah 27, artinya HOK terendah petani rumput 
laut di Kabupaten Bantaeng adalah sebesar 10 jam dan HOK tertinggi petani 
rumput laut di Kabupaten Bantaeng adalah sebesar 27 jam. Sedangkan 
besarnya nilai rata-rata HOK petani rumput laut di Kabupaten Bantaeng adalah 
12.24 jam dengan nilai penyimpangan (standar deviasi) sebesar 0,17. 
Pada variabel luas lahan dengan jumlah sampel (N) sebanyak 98 yang 
berarti 98 responden yang digunakan dalam penelitian ini. sampel terpilih adalah 
representatif dari total populasi petani rumput laut di Kabupaten Bantaeng 
sebesar 3.822 orang. Nilai minimum dari variable luas lahan adalah 2000 dan 
nilai maksimum adalah 12.000, artinya luas lahan terkecil petani rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng adalah sebesar 2000 M2 dan luas lahan terbesar petani 
rumput laut di Kabupaten Bantaeng adalah sebesar 12.000 M2 Sedangkan 
besarnya nilai rata-rata luas lahan petani rumput laut di Kabupaten Bantaeng 









4.4.2 Analisis Korelasi Bivariate 















1 0,950 0,895 0,974 
Sig.  
(2-tailed) 
 .000 .000 .000 
N 98 98 98 98 
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
Sumber : diolah spss 21 
  
 Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa angka koefisien korelasi 
variabel modal terhadap pendapatan diketahui bahwa angka koefisien 
korelasinya sebesar 0,950. Dimana dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
besar korelasi antara variabel modal dan pendapatan adalah sangat kuat.Angka 
koefisien korelasi hasilnya positif, yaitu 0,950 maka korelasi kedua variabel 
bersifat searah. Jika modal bertambah, maka pendapatan petani rumput laut juga 
akan bertambah dengan korelasi signifikan pada angka signifikansi sebesar 0,01 
dan mempunyai kemungkinan dua arah (2-tailed). 
 Pada koefisien korelasi varibel hari orang kerja (HOK) terhadap 
pendapatan diketahui bahwa angka koefisien korelasinya sebesar 0,895.Dimana 
dapat disimpulkan bahwa hubungan korelasi antara variabel hari orang kerja dan 
variabel pendapatan adalah kuat. Angka koefisien korelasi hasilnya positif, yaitu 
0,895 maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini menunjukkan jika hari 
orang kerja petani rumput laut semakin banyak, maka pendapatan petani rumput 
laut semakin meningkat dengan korelasi signifikan pada angka signifikansi 




Pada koefisien korelasi variabel luas lahan terhadap pendapatan 
diketahui bahwa angka koefisien korelasinya sebesar 0,974. Dimana dapat 
disimpulkan bahwa hubungan korelasi antara variabel luas lahan dan variabel 
pendapatan adalah kuat. Angka koefisien korelasi hasilnya positif, yaitu 0,974 
maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini menunjukkan jika luas lahan 
petani rumput laut di kabupaten Bantaeng semakin besar, maka pendapatan 
petani rumput laut juga semakin besar dengan korelasi signifikan pada angka 
signifikansi sebesar 0,01 dan mempunyai kemungkinan dua arah (2-tailed). 
4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Analisis Koefisien Determinasi (R2 atau R-Square) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependent. Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti 
kemampuan variable-variabel independent dalam menjelaskan variasi variable 
dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel 
independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variable dependent. 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, hari orang kerja, dan luas 
lahan terhadap pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng 
diperoleh R-Square sebesar 0,948. 
 Hal ini berarti variasi variable independent (bebas) mampu menjelaskan 
variasi petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng sebesar 94,8%. 







4.5.2 Uji Statistik F 
Analisis varience atau biasa dikenal dengan istilah Uji F, digunakan  untuk 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. Dengan α:5 persen dan df1=k–1=4–1=3 dan df2=n–k=98-4=94 maka 
diperoleh FTabel sebesar 2,70. Dapat dilihat pada Tabel 4.12 bahwa nilai Fhitung 
sebesar 729,547 lebih besar dari nilai FTabel= 2,70 pada tarafkepercayaan 95 
persen (α=5 persen). Jadi bisa dikatakan bahwa model yang digunakan pada 
penelitian ini secara statistik adalah layak digunakan untuk menjelaskan dampak 
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan demikian 
maka ketiga variabel independen dalam penelitian ini, yaitu modal (X1), hari 
orang kerja (X2), dan luas lahan (X3) secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan petani 
budidaya rumput laut (Y) (F-hitung>F-tabel). 
 
4.5.3 Uji Statistik t 
Uji signifikasi parsial (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikasi pengaruh 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.Uji t digunakan 
untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 5 persen. Jika H0: βi = 0 maka hipotesis ditolak, 
sebaliknya jika H1: βi ≠ 0 maka hipotesis diterima. Dari hasil regresi pengaruh 
modal (X1), hari orang kerja (X2), dan luas lahan (X3) terhadap variabel dependen 
yaitu pendapatan (Y) petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng, 
dengan menggunakan taraf keyakinan 95 persen (α=0,05) dan degree of 
freedom (df=n-k=98-4=94) diperoleh t-tabel sebesar 1.661. Penjelasan uji t 




Hasil estimasi untuk variabel  modal (X1) memiliki nilai signifikansi dengan p 
value 0,002 < 0,05 dan variabel modal (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,169 dan 
diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661, maka diperoleh t-hitung (3,169) > t-tabel (1,661) 
menunjukkan bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Y) 
petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng, maka H1 diterima dan H0  
ditolak dengan kata lain hipotesis diterima karena H1: β1 ≠ 0 (0,675 ≠ 0). 
Hasil estimasi untuk variabel hari orang kerja (X2) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0,029 < 0,05 dan variabel hari orang kerja (X2) memiliki nilai t-
hitung sebesar 2,222 dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661, maka diperoleh t-
hitung (2,222) > t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa hari orang kerja berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan (Y) petani budidaya rumput laut di Kabupaten 
Bantaeng, maka H1 diterima dan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis diterima 
karena H1: β2 ≠ 0 (244742,806 ≠ 0). 
Hasil estimasi untuk variabel luas lahan (X3) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0,000 < 0,05 dan variabel luas lahan (X3)  memiliki  nilai t-hitung 
sebesar 10,120 dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661, maka diperoleh t-hitung 
(10,120) >t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan (Y) petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng, 
maka H1 diterimadan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis diterima karena H1: β3 








4.6 Analisis Regresi 
4.6.1 Hasil Estimasi 
Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa metode analisis yang 
digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode regresi linear berganda, hal ini dilakukan karena peneliti 
berusaha menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen.Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS 21 Melalui penggunaan software SPSS dapat dilihat hasil yang 
menunjukkan hubungan secara langsung dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Seberapa jauh tingkat pencapaian data yang tersedia dalam 
pencapaian kebenaran akan dijelaskan dalam perhitungan serta pengujian 
terhadap masing-masing koefisien regresi melalui uji t, uji F yang diperoleh 
dengan menggunakan program SPSS versi 21. 
Untuk mengetahui pengaruh modal (X1), hari orang kerja (X2), dan luas 
lahan (X3), terhadap pendapatan (Y) rumput laut di Kabupaten Bantaeng maka 
disajikan hasil perhitungan regresi yang diperoleh dengan menggunakan 
program spss 21 pada Tabel 4.11 : 
Tabel 4.11 Hasil Analisa Regresi (Y) 





Constant ( C ) -2935286,854 869411,175 -3,376 0,001 
Modal (X1)  0,675 0,213 3,169  0,002 
Hari Orang Kerja (X2) 244742,806 110160,732 2,222 0,029 
Luas Lahan (X3) 1871,864 184,960 10,120 0,000 
F-hitung 729,547 Sig. F-hitung 0,000 
R 0,979 Standar Error 1243339,828 
R-Square 0,959 N 98 
Adjusted R-Square 0,958   







Hasil regresi pada Tabel 4.11 pendapatan (Y) terhadap pendapatan 
petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng adalah: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ 
Y = -2935286,854 + 0,675X1 + 244742,806X2 + 1871,864X3 
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas menunjukkan 
bahwa koefisien regresi β0= -2935286,854 maka, apabila modal, hari orang kerja, 
dan luas lahan konstan maka pendapatan petani budidaya rumput laut akan 
mengalami penurunan sebesar Rp 2.935.286,854. Dengan ini, dapat dikatakan 
bahwa sebelum ada variabel independent atau variabel terikat petani budidaya 
rumput laut mengalami penurunan jumlah pendapatan. 
Pada variabel bebas terlihat bahwa variabel modal kerja berpengaruh 
positif terhadap pendapatan petani budidaya rumput laut, hal tersebut terlihat dari 
nilai t-hitung 3,619 dengan nilai signifikansinya 0,002. Jika diasumsikan semua 
variabel tetap maka setiap kenaikan 1% hari orang kerjaakan meningkatkan 
pendapatan petani budidaya rumput laut sebesar Rp 0,675. 
 Pada variabel hari orang kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan 
petani budidaya rumput laut, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-hitung sebesar 
2,222 dngan nilai signifikasi 0,029.sehingga diasumsikan setiap kenaikan 1% hari 
orang kerja akan meningkatkan pendapatan petani budidaya rumput laut sebesar 
Rp 244.742,806. 
 Sedangkan pada variabel luas lahan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan petani budidaya rumput laut, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-




setiap kenaikan 1% luas lahan akan meningkatkan pendapatan petani budidaya 
rumput laut sebesar  Rp 1.871,864 
 Sementara itu, nilai Adjusted R-Square sebesar 0.958 menunjukkan 
bahwa faktor modal, hari orang kerja, dan luas lahan memiliki pengaruh yang 
sangat kuat terhadap pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaten 
Bantaeng. 
4.7 Analisis dan Pembahasan 
4.7.1 Pengaruh Modal (X1) Terhadap Pendapatan (Y) Petani Budidaya 
Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng 
 Dari penelitian ini diketahui modal berpengaruh positif terhadap pendapatan 
petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng, dalam penelitian ini terlihat 
bahwa variabel modal bersifat inelastis terhadap pendapatan rumput laut karena 
dalam penambahan modal 1% hanya meningkatkan pendapatan rumput laut 
sebesar Rp 0,675 yang dimana modal lebih besar dikeluarkan daripada 
peningkatan pendapatan petani budidaya rumput laut yang diperoleh dengan 
asumsi variabel lain tetap. Sehingga untuk mendapatkan penambahan 
pendapatan yang besar harus diikuti dengan modal yang lebih besar lagi. 
 Hal tersebut dialami oleh petani budidaya rumput laut di Kabupaten 
Bantaeng, karena dengan adanya penambahan modal kerja maka biaya 
operasional (input) dapat ditingkatkan sehingga jumlah bibit rumput laut yang 
digunakan bisa lebih banyak, luas areal pembudidayaan rumput laut juga dapat 
semakin besar sehingga pendapatan petani budidaya rumput laut (output) 
meningkat. 
 Setiap pendapatan sub-sektor perikanan dipengaruhi oleh faktor modal. 




rumput laut  akan lebih baik, usaha tersebut dinamakan padat modal atau makin 
intensif. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh Mubyarto bahwa modal 
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha 
pendapatan yang didirikan. Dan juga sejalan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa penambahan modal berbanding lurus 
dengan peningkatan pendapatan (Steve Budianto, 2000). 
 Namun, dari hasil wawancara dengan petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng untuk mendapatkan tambahan modal, sangatlah tidak 
mudah, khususnya bagi petani budidaya yang usaha budidaya rumput lautnya 
terbilang kecil. Dibentuknya kelompok-kelompok tani yang dalam kapasitasnya 
sebagai wadah penyaluran program-program bantuan pemerintah dalam 
membantu peningkatan kesejahteraan petani budidaya rumput laut tidak berjalan 
dengan baik, atau tidak tepat sasaran. Guna meningkatkan pendapatannya 
petani budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng untuk mendapatkan 
penambahan modal dengan cepat, sebagian besar petani lebih memilih mencari 
penambahan modal gan cara meminjam kepada pedagang pengumpul dengan 
berbagai persyaratan yang sebagian besar merugikan petani budidaya rumput 
laut. 
4.7.2 Pengaruh Hari Orang Kerja (X2) Terhadap Pendapatan (Y) Petani 
Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng 
Dari penelitian ini diketahui hari orang kerja berpengaruh positif terhadap 
pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaen Bantaeng, dalam 
penelitian ini terlihat bahwa variabel hari orang kerja bersifat inelastis terhadap 




meningkatkan pendapatan petani budidaya rumput laut sebesar Rp 244.742,806 
yang dimana hari orang kerja lebih besar dikeluarkan daripada peningkatan 
pendapatan petani budidaya rumput laut yang diperoleh dengan asumsi variabel 
lain tetap. Sehingga untuk mendapatkan penambahan pendapatan rumput laut 
yang besar harus diikuti dengan waktu bekerja yang lebih lama lagi. 
Hal ini sesuai dengan kondisi yang terjadi pada petani budidaya rumput 
laut di Kabupaten Bantaeng. Petani budidaya yang menggunakan waktu untuk 
bekerja lebih banyak akan menghasilkan pendapatan rumput laut yang lebih 
banyak pula, sedangkan yang menggunakan waktu bekerja lebih sedikit 
menghasilkan pendapatan rumput laut yang sedikit pula. Pengaruh hari orang 
kerja ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Becker (1993) 
mendefinisikan bahwa human capital sebagai hasil dari keterampilan, 
pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk akumulasi 
investasi meliputi aktivitas pendidikan, job training dan migrasi. Lebih jauh, Smith 
dan Echrenberg (1994), melihat bahwa pekerja dengan separuh waktu akan 
memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh sedikit jam kerja 
dan pengalaman kerja. Kemudian ditambahkan oleh Jacobsen (1998) bahwa 
dengan meningkatnya pengalaman dan hari kerja akan meningkatkan 
penerimaan di masa akan datang. 
4.7.3 Pengaruh Luas Lahan (X3) Terhadap Pendapatan (Y) Petani Budidaya 
Rumput Laut di Kabupaten Bantaeng 
Dari penelitian ini diketahui bahwa luas lahan berpengaruh positif 
terhadap pendapatan petani budidaya rumput laut di Kabupaen Bantaeng, dalam 
penelitian ini terlihat bahwa variabel luas lahan bersifat inelastis terhadap 
pendapatan rumput laut karena dalam penambahan waktu bekerja 1% hanya 




lahan lebih besar dikeluarkan daripada peningkatan pendapatan petani budidaya 
rumput laut yang diperoleh dengan asumsi variabel lain tetap. Sehingga untuk 
mendapatkan penambahan pendapatan rumput laut yang besar harus diikuti 
dengan luas lahan yang lebih besar lagi. 
Kondisi ini sesuai dengan petani budidaya rumput laut di Kabupaten 
Bantaeng. Petani yang memiliki luas lahan yang kecil cenderung menghasilkan 
pendapatan rumput laut yang sedikit, sedangkan petani budidaya rumput laut 
yang memiliki luas lahan yang lebih besar cenderung mempendapatan rumput 
laut yang jauh lebih banyak. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
pendapat Mubyarto (1989), semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), maka 

















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Modal berpengaruh terhadap pendapatan petani budidaya petani rumput 
laut di Kabupaten Bantaeng. Semakin besar modal yang di miliki oleh 
petani dalam membudidayakan rumput laut, maka akan semakin besar 
pula hasil pendapatan yang akan dihasilkan petani budidaya rumput laut. 
Sedangkan semakin kecil modal yang dimiliki petani budidaya maka akan 
menghasilkan pendapatan rumput laut yang kecil pula. 
b. Hari orang kerja (HOK) berpengaruh terhadap pendapatan petani 
budidaya rumput laut di Kabupaten Bantaeng. Petani yang menggunakan 
waktu lebih banyak untuk bekerja pada saat proses pendapatan, dalam 
hal ini pembibitan, pemeliharaan bibit, hingga panen akan mendapatkan 
hasil pendapatan yang lebih banyak dibandingkan petani budidaya yang 
hanya menggunakan waktunya lebih sedikit dalam bekerja. 
c. Luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan petani budidaya rumput 
laut di Kabupaten Bantaeng. Lahan yang lebih luas akan 
mempendapatan rumput laut yang lebih banyak dibandingkan dengan 







Adapun saran untuk hasil penelitian ini adalah: 
a. Dalam meningkatkan pendapatan petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng petani dianjurkan untuk menambah modal 
usaha budidaya rumput laut. Sebab, berdasarkan hasil penelitian 
penambahan modal usaha akan meningkatkan pendapatan petani. 
b. Dalam meningkatkan pendapatan petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng petani dianjurkan untuk menambah jam kerja 
dan mengifisienkan waktu kerja pada proses-proses 
pembudidayaan rumput laut. Sebab, berdasarkan hasil penelitian 
penambahan hari orang kerja dalam hal ini yang diukur dengan 
satuan jam kerja akan meningkatkan pendapatan petani. 
c. Dalam meningkatkan pendapatan petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng petani disarankan untuk menambah luas area 
pembudidayaan rumput laut. Sebab, berdasarkan hasil penelitian 
penambahan modal usaha akan meningkatkan pendapatan petani.  
d. Dalam meningkatkan pendapatan petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng, pemerintah perlu lebih serius memperhatikan 
kondisi petani. Khususnya dalam penentuan dan menjaga stabilitas 
standar harga rumput laut. Sebab, selama ini kesejahteraan petani 
budidaya rumput laut sangat ditentukan oeh harga yang sebagian 
besar dikendalikan oleh para tengkulak ataupun pedagang 
pengumpul yang sama sekali tidak berpihak pada kesejahteraan 
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Lampiran 1 : Hasil Regresi Menggunakan SPSS v.21 untuk perhitungan statistik 


















a. Dependent Variable: Pendapatan 
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a. Dependent Variable: Pendapatan 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2935286.854 869411.175  -3.376 .001 
Modal .675 .213 .220 3.169 .002 
HOK 244742.806 110160.732 .107 2.222 .029 
Luas Lahan 1871.864 184.960 .672 10.120 .000 










ANALISIS PENDAPATAN PETANI BUDIDAYA RUMPUT LAUT DI 
KABUPATEN BANTAENG 
I. IDENTITAS UMUM RESPONDEN 
 Nomor Kode Responden : 
 Tanggal/Bulan/Tahun  : 
 Nama    : 
 Alamat Lengkap   : 
 Desa/Kecamatan  : 
 Umur    : 
 Status Pernikahan  :   ⃝ Belum Menikah ⃝ Menikah ⃝ Lainnya 




















II. IDENTITAS PRODUKSI 
 
No Identitas Produksi 
1 Luas Lahan Luas Lahan (M2) Total 
 
 Milik Sendiri  
 
 
 Bagi Hasil  
2 Tenaga Kerja Jam Kerja Tenaga kerja 
 
 Penyiapan Bibit   
 
 Pemasangan Bibit   
 
 Pemeliharaan   
 
 Panen   
 
Total   
3 Modal Jumlah 
  Bentangan  
  Perahu  
  Rakit  
  Lainnya  
4 Sumber Modal  
  Sendiri  
  Pinjaman  
  Lainnya  
5 Harga Jual Rp 
6 Total Produksi Kg 
7 Panen dalam Setahun Kali 
8 Pemasaran  




  Pedagang Lokal  
  Pedagang Besar  
9 Sumber Pendapatan lain  
10 Kendala yang dihadapi 1.  
  2.  









































Lampiran 3. Data hasil tabulasi Analisis Tingkat Pendapatan Petani Budidaya   









1 9600000 800 6000000 11 5500 
2 12000000 1000 7000000 12 4000 
3 24000000 2000 8200000 15 8600 
4 24000000 2000 8300000 15 8500 
5 18000000 1500 6500000 13 6000 
6 6000000 500 4000000 11 2500 
7 6000000 500 4000000 11 2500 
8 7200000 600 4000000 11 2500 
9 8400000 700 4700000 11 3000 
10 24000000 2000 8500000 14 8600 
11 12000000 1000 7000000 12 4000 
12 12000000 1000 7000000 12 4000 
13 6000000 500 4000000 11 2000 
14 8400000 700 4500000 12 3000 




16 30000000 2500 12000000 24 10500 
17 24000000 2000 8500000 15 8500 
18 7200000 600 4000000 11 2500 
19 9600000 800 7000000 11 4000 
20 12000000 1000 7200000 12 4000 
21 6000000 500 4000000 11 2500 
22 7200000 600 4300000 11 2500 
23 8400000 700 5000000 12 3000 
24 8400000 700 5000000 11 3000 
25 7200000 600 4000000 11 2500 
26 8400000 700 4500000 11 3000 
27 9600000 800 4500000 11 3000 
28 7200000 600 4000000 11 2500 
29 6000000 500 3000000 10 2000 
30 7200000 600 4000000 11 2500 
31 6000000 500 3200000 11 2000 
32 9600000 800 4700000 12 3500 
33 7200000 600 4000000 11 2500 
34 9600000 800 4500000 11 3000 




36 7200000 600 4000000 11 2500 
37 33600000 2800 14000000 24 12000 
38 7200000 600 4000000 11 2500 
39 7200000 600 4000000 11 2500 
40 7200000 600 4000000 11 2500 
41 6000000 500 3000000 10 2000 
42 12000000 1000 6000000 12 4000 
43 7200000 600 4000000 11 2500 
44 9600000 800 5000000 11 3000 
45 9600000 800 5000000 11 3000 
46 8400000 700 5000000 11 3500 
47 7200000 600 4000000 11 2500 
48 7200000 600 4000000 11 2500 
49 9600000 800 4500000 11 3000 
50 12000000 1000 7000000 14 4500 
51 12000000 1000 6000000 13 4000 
52 12000000 1000 6000000 13 4000 
53 7200000 600 4000000 11 2600 
54 7800000 650 4500000 11 3500 




56 7200000 600 4000000 11 2500 
57 7200000 600 4000000 11 2500 
58 9600000 800 5000000 12 3000 
59 10200000 850 5000000 12 3000 
60 9600000 800 5000000 12 3000 
61 7800000 650 4500000 11 2500 
62 7200000 600 4000000 11 2500 
63 7800000 650 4500000 11 2500 
64 10800000 900 5500000 12 5000 
65 12000000 1000 6000000 13 5800 
66 12000000 1000 6000000 13 4500 
67 9600000 800 5000000 11 3000 
68 12000000 1000 6000000 13 4000 
69 12000000 1000 6000000 13 4000 
70 24000000 2000 9000000 15 8600 
71 9600000 800 5500000 13 4000 
72 12000000 1000 6200000 13 5800 
73 7200000 600 4300000 11 2500 
74 7200000 600 4200000 11 2500 




76 7800000 650 4500000 11 2500 
77 9600000 800 5000000 12 3000 
78 6000000 500 3500000 10 2000 
79 6000000 500 3500000 10 2000 
80 33600000 2800 12000000 27 12000 
81 12000000 1000 6000000 13 4000 
82 7200000 600 4000000 11 2500 
83 7200000 600 4000000 11 2500 
84 6000000 500 3500000 10 2000 
85 8400000 700 5000000 12 3000 
86 24000000 2000 8200000 14 8600 
87 12000000 1000 6000000 13 4000 
88 12000000 1000 6000000 13 4000 
89 6000000 500 3500000 10 2000 
90 8400000 700 5000000 12 3000 
91 12000000 1000 6000000 13 4500 
92 9600000 800 5000000 12 3000 
93 9600000 800 5000000 12 3000 
94 8400000 700 5000000 12 3500 





















96 18000000 1500 7500000 15 6000 
97 7800000 650 4500000 11 2500 
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